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ABSTRAK 

Celine Nathalie. NRP 1423022010. REPRESENTASI KEKERASAN SIBER 
(CYBER VIOLENCE) DALAM SERIAL “TRUE STALKER” 2024 

 

Serial True Stalker (2024) merepresentasikan kekerasan siber yang secara 
eksplisit menampilkan berbagai bentuk kekerasan siber secara kompleks dan 
relevan dengan fenomena digital masa kini. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis bagaimana 
kekerasan siber yang digambarkan dalam serial tersebut mencerminkan dengan 
kasus kekerasan siber saat ini. Analisis dilakukan menggunakna teori Semiotika 
Charles Sanders Peirce, yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu: ikon, 
indeks, dan simbol dan untuk menemukan bagaimana tanda-tanda tersebut 
membentuk representasi kekerasan siber sebagai isu sosial yang ada. Kekerasan 
siber sangat berhubungan dengan privasi sehingga aksi teror ini tidak tergolong 
ringan. Representasi ini memperlihatkan bagaimana kekerasan siber terjadi 
karena beberapa faktor utama, yaitu obsesi yang berujung mengontrol korban, 
bentuk normalisasi kekerasan siber, dan kekuasaan dari media sosial. Selain itu, 
serial ini juga menunjukkan bagaimana lingkungan sosial turut berperan aktif 
dalam menormalkan tindakan kekerasan siber melalui sikap toleran, serta 
anggapan bahwa pelanggaran privasi di dunia maya bukanlah ancaman serius. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa serial True Stalker (2024) tidak hanya 
menampilkan bentuk kekerasan siber sebagai suatu fenomena kriminal semata, 
namun sebagai bentuk refleksi dari budaya digital yang semakin kompleks, di 
mana batasan antara privasi dengan keterbukaan infromasi menjadi kabur. 

 

Kata Kunci: Representasi, Kekerasan Siber, Semiotika Peirce, Normalisasi, 
Privasi. 
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ABSTRACT 

REPRESENTATION OF CYBER VIOLENCE IN THE SERIES “TRUE 
STALKER” (2024)  

 

The series True Stalker (2024) represents cyber violence by explicitly depicting 
various forms of cyber aggression in a complex manner that reflects current digital 
phenomena. This study employs a qualitative approach with a descriptive method 
to analyze how the forms of cyber violence portrayed in the series correspond to 
real cases that occur in today’s digital landscape. The analysis is conducted using 
Charles Sanders Peirce’s semiotic theory, which consists of three main 
components—icon, index, and symbol—to identify how these signs construct the 
representation of cyber violence as a prevailing social issue. Cyber violence is 
closely related to violations of privacy, making these acts of digital terror far from 
insignificant. The representation within the series reveals that cyber violence 
emerges from several key factors: obsession that leads to controlling the victim, the 
normalization of cyber violence, and the power exercised through social media. In 
addition, the series illustrates how the social environment actively contributes to 
normalizing cyber-aggressive behavior through tolerant attitudes and the 
perception that privacy violations in digital spaces are not serious threats. The 
findings indicate that True Stalker (2024) not only displays cyber violence as a 
criminal phenomenon but also reflects the complexities of contemporary digital 
culture, in which the boundary between privacy and the openness of personal 
information has become increasingly blurred. 

 

Keywords: Representation, Cyber Violence, Semiotics, Normalization, Privacy


